BAB V
PENUTUP
5.1Kesimpulan
5.1.1 penerapan model pembelajaran project bessed learning dapat
meningkatkan  kualitas dan  kuantitas  pembelajaran
sebagaimana hasil observasi sebagai berikut.

1. Hasil proses pengamatan kegiatan guru yang termasuk pada
pada katagori sangat baik dan baik 38.89% pada siklus |
menjadi 88.89% pada siklus II.

2. Hasil pengamatan kegiatan siswa yang termasuk dalam
kategori sangat baik dan baik meningkat dari 35.30% pada
siklus | menjadi 94.11% pada siklus II.

3. Hasil belajar siswa yakni dari 21 orang jumlah siswa yang
tuntas belajar atau memperoleh nilai minimal 75% pada
observasi awal adalah 4 orang siswa atau 19,04% dan pada
siklus | meningkat 9 orang siswa atau sekitar 42.86% dan
meningkat menjadi 18 orang siswa atau 85.71% pada siklus
II. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “jika
guru dalam mengajar menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek maka hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS Ekonomi kelas XI IPS® SMAN 1 Paguyaman
Kabupaten Boalemo akan meningkat” dapat diterima karena

terbukti kebenarannya.
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5.2SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, telah terbukti bahwa penerapan
model pembelajaran project bessed learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dikelas XI IPS® SMAN 1 Paguyaman Kabupaten

Boalemo pada mata pelajaran IPS. Maka peneliti memiliki saran

sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran project bessed learning dalam
pembelajaran diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
alternative untuk meningkatkan kegiatan dan hasil belajar siswa

2. Kerana penerapan model pembelajaran ini sangat bermakna
khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan penerapan
model pembelajaran ini dapat dilakukan  secara

berkesinambungan terutama dalam pembelajaran IPS.
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